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1. Mengapa Melakukan
Publikasi Ilmiah?



Mengapa Melakukan Publikasi Ilmiah?

 “A paper is an organized description of 
hypotheses, data and conclusions, intended to 
instruct the reader. If your research does not 
generate papers, it might just as well not have 
been done” (Whitesides, 2004)

 “If it wasn’t published, it wasn’t done”
(Miller 1993)



Mengapa Melakukan Publikasi Ilmiah?

Surat Edaran Dirjen Dikti No. 152/E/T/2012 tentang
Publikasi Karya Ilmiah: 

“Terhitung kelulusan setelah Agustus 2012, untuk
lulusan program sarjana harus menghasilkan
makalah yang terbit pada jurnal ilmiah”



Tujuan Menerbitkan Jurnal Berkala

 Meregistrasi kegiatan kecendekiaan

 Menyertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi
persyaratan ilmiah

 Mendiseminasikannya secara meluas kepada
khalayak ramai

 Mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan
kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya

(Permendiknas no 22/2011 tentang terbitan berkala)



Peraturan Diknas

 Surat Edaran Dirjen Dikti No. 152/E/T/2012 tentang
Publikasi Karya Ilmiah

 Surat Edaran Dirjen DIKTI No. 2050/E/T/2011 
tentang Kebijakan Unggah Karya Ilmiah dan Jurnal

 Permendiknas No. 17 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di 
Perguruan Tinggi

 Permendiknas No. 22 Tahun 2011 tentang Terbitan
Berkala Ilmiah

 Peraturan Dirjen Dikti No. 29/DIKTI/Kep/2011 
tentang Pedoman Akreditasi Berkala Ilmiah



2. Kondisi Publikasi Ilmiah di 
Indonesia



Rangking Publikasi Ilmiah (ScimagoJR.Com)



Rangking Publikasi Ilmiah (ScimagoJR.Com)



Statistik Jumlah Publikasi (ScimagoJR.Com)



Kondisi Jurnal Ilmiah Indonesia

 Dipublikasikan dalam jumlah terbatas

 Tidak dilanggan oleh perpustakaan (Indonesia 
maupun internasional)

 Ditulis dalam Bahasa Indonesia

 Tidak digunakan pengajar di Indonesia sebagai
materi pengajaran di kampus

 Tidak begitu dipedulikan oleh dunia akademik

 Sangat sedikit yang terindeks oleh lembaga
pengindeks jurnal (11 jurnal terindeks scopus)



Jurnal Indonesia Terindeks Scopus

1. Nutrition Bulletin, Persatuan Ahli Gizi Indonesia (0.260)

2. Acta medica Indonesiana, Indonesian Society of Internal Medicine (0.168)

3. Critical Care and Shock, Indonesian Society of Critical Care Medicine Indonesia 
(0.129)

4. ITB Journal of Engineering Science, Institut Teknologi Bandung (0.114)

5. Biotropia, Southeast Asian Regional Centre for Tropical Biology (SEAMEO 
BIOTROP) (0.104)

6. ITB Journal of Science, Institut Teknologi Bandung (0.103)

7. Gadjah Mada International Journal of Business, Universitas Gadjah Mada
(0.102)

8. ITB Journal of Information and Communication Technology, Institut Teknologi
Bandung

9. International Journal on Electrical Engineering and Informatics, Institut
Teknologi Bandung

10. Indonesian Journal of Chemistry, Universitas Gadjah Mada

11. Bulletin of Chemical Reaction Engineering and Catalysis, Universitas Diponegoro



Mengapa Indonesia Sedikit Publikasi?

 Budaya Indonesia adalah lisan dan bukan tulisan

 Budaya akademik di Indonesia baru mulai untuk
mengajar, dan bukan untuk meneliti

 Rendahnya minat penelitian dan
mempublikasikan hasil penelitian

 Kurangnya penghargaan dan insentif dari
universitas

 Kurang mengerti bagaimana cara menulis paper 
untuk jurnal dan prosedur pengirimannya



3. Jenis Publikasi Ilmiah dan
Perangkingan



Jenis Publikasi Ilmiah

 Conference Proceedings 

 Scientific Journals:

•Jurnal ilmiah lokal 

•Jurnal ilmiah nasional:

 tidak terakreditasi 

 terakreditasi 

•Jurnal ilmiah internasional:

tidak terindeks 

terindeks 



Jenis Paper Ilmiah

1. Review Paper

1. Paper yang isinya adalah review dan survey tentang
topik/tema suatu penelitian, biasanya jumlah penelitian
yang direview mencapai ratusan atau ribuan

2. Rujukan dan panduan penting bagi peneliti yang baru
memulai penelitian untuk memahami suatu topic/tema
penelitian secara komprehensif

2. Technical Paper

1. Paper yang isinya adalah hasil penelitian dan eksperimen
yang dilakukan seorang peneliti

2. Penilaian kualitas technical paper dari kontribusi ke
pengetahuan



Organisasi Yang Mengindeks Journal

1. Thomson Reuters Web of Science

• Since 1963, formerly produced by ISI, 12032 journals are indexed

• Pengindeks journal yang memiliki level paling baik

• http://wokinfo.com

2. Scopus 

• Launched by Elsevier in 2004, 20000 journals, conference papers  and 
other are indexed

• Pengindeks journal level standard, biasa untuk syarat menyelesaikan PhD

• http://scopus.com 

3. Google Scholar

• Launched in 2004, mengindeks semua publikasi ilmiah yang online

• http://scholar.google.com

* Organisasi pengindeks journal selain di atas (EBSCO, DBLP, ProQuest, dsb), 
boleh dikatakan selevel dengan Google Scholar



Algoritma Perangkingan Journal

1. Journal Impact Factor (JIF)

• Data source: ISI Web of Science

2. Eigenfactor Score (ES)

• Data source: ISI Web of Science

• http://www.eigenfactor.org

3. Scimago Journal Rank (SJR)

• Data source: Scopus

• http://www.scimagojr.com

4. Source Normalized Impact per Paper (SNIP)

• Data source: Scopus

• http://www.journalindicators.com

5. h-index

• Data source: Google Scholar

• http://scholar.google.com/intl/en/scholar/metrics.html

* JIF  adalah algoritma yang digunakan
oleh ISI, sedangkan SJR adalah
algoritma yang digunakan oleh
SCOPUS





5. Kiat Penulisan Ilmiah untuk
Jurnal Internasional



Kiat Penulisan Ilmiah

1. Tampilkan kontribusi pengetahuan dari penelitian yang dilakukan

2. Susunan penulisan menggunakan konsep IMRaD (Introduction, 
Methods, Result and Discussion)

3. Judul harus singkat, padat dan jelas menunjukkan kontribusi dari
penelitian

4. Abstrak harus memuat masalah, metode dan hasil

5. Masalah penelitian harus tajam, eksplisit dan dilandasi

6. Metode yang diusulkan harus divalidasi dan diukur efektifitasnya

7. Penarikan kesimpulan harus sesuai dengan hasil penelitian dan
selaras dan masalah dan tujuan penelitian

8. Pengambilan referensi penelitian harus dari jurnal yang terindeks
oleh SCOPUS dan ISI



5.1 Kontribusi Penelitian



Definisi Penelitian

 Research (Inggris) dan recherche (Prancis)

• re (kembali)

• to search (mencari)

 The process of exploring the unknown, 
studying and learning new things, building 
new knowledge about things that no one 
has understood before
(Berndtsson et al., 2008)



Definisi Penelitian

Research is the activity of a diligent 
and systematic inquiry or 
investigation in an area, with the 
objective of discovering or revising 
facts, theories, applications, etc. 

(Berndtsson et al., 2008)



Definisi Penelitian

 Research is a considered activity, which 
aims to make an original contribution to 
knowledge (Dawson, 2009)

 Term:

•Original Contribution: Kontribusi Orisinil

•To Knowlegde: Untuk Pengetahuan



Tujuan Dasar Penelitian

1. Memecahkan permasalahan yang 
dihadapi

2. Menguji, mengembangkan dan
menemukan teori atau metode



Orisinalitas Penelitian

1. Orisinalitas pada Masalah:

• Mmecahkan suatu masalah yang orang lain belum pernah
mengerjakan sebelumnya

• Model penelitian yang kontribusi ada pada penemuan 
masalah baru sebagai obyek penerapan metode

2. Orisinalitas pada Metode:

• Memecahkan masalah yang orang lain sudah pernah
mengerjakan sebelumnya, tapi dengan metode yang 
berbeda

• Model penelitian yang kontribusi ada pada method 
improvement

(Dawson, 2009)



Contoh Kontribusi pada Masalah

 Judul:

• Penerapan Algoritma Genetika untuk Penentuan Desain
Bendungan dengan Parameter Tinggi, Lebar dan Dalam di 
Bendungan Pandanaran

 Metode: Algoritma Genetika

 Masalah: Penentuan Desain Bendungan dengan
Tiga Parameter (kebanyakan peneliti menggunakan
dua paratemeter)



Contoh Tanpa Kontribusi

 Penerapan Algoritma Genetika untuk
Penentuan Desain Bendungan di 
Bendungan di Jakarta

 Penerapan Algoritma Genetika untuk
Penentuan Desain Bendungan di 
Bendungan di Surabaya



Contoh Kontribusi pada Metode

 Judul:

• Penerapan Algoritma Genetika berbasis Model XYZ untuk
Penentuan Desain Bendungan di Bendungan Pandanaran

 Metode: Algoritma Genetika berbasis Model XYZ

 Masalah: Penentuan Desain Bendungan



Contoh Kontribusi pada Masalah dan Metode

 Judul:

• Penerapan Algoritma Genetika berbasis Model XYZ untuk
Penentuan Desain Bendungan dengan parameter Tinggi, 
Lebar dan Dalam di Bendungan Pandanaran

 Metode: Algoritma Genetika berbasis Model XYZ

 Masalah: Penentuan Desain Bendungan dengan
Tiga Parameter



Kontribusi Penelitian



Kontribusi Penelitian

Logika
Fuzzy

Metode Tsukamoto

Metode Sugeno

Metode
Mamdani Yang
Direvisi dg
Algoritma XYZ

Metode
Mamdani



Komparasi Penelitian S1 vs S2 vs S3
Perbedaan Skripsi Tesis Disertasi

Tingkat S1 S2 S3

Jenis
Penelitian

-Deskriptif
- Korelasi

-Deskriptif
-Korelasi
-Eksperimen

-Deskriptif
-Korelasi
-Eksperimen

Tujuan
Penelitian

-Terapan
-Pengujian Teori

-Terapan
- Pengujian Teori
-Pengembangan Teori

-Pengembangan Teori
-Penemuan Teori Baru

Kontribusi -Implementation
-Development

- Incremental
Improvement

-Substantial
-Innovation

Target 
Publikasi

-Domestic
Conference

- International
Conference

-Intl. Conference
-Journal



5.2 Susunan Penulisan



Susunan Penulisan

 Menggunakan konsep IMRaD (Introduction, Method, 
Results and Discussions)

 Susunan lengkap penulisan adalah:
• Judul

• Penulis

• Abstrak

• Kata Kunci

• Pendahuluan

• Metode

• Hasil

• Pembahasan

• Kesimpulan

• Daftar Referensi



5.3 Judul Penelitian



Judul Penelitian

 Judul penelitian sebaiknya singkat padat dan mewakili
seluruh isi penelitian kita

 Maksimal hanya terdiri dari 10-12 kata

 Tidak ada singkatan

 Tidak menggunakan kata-kata klise (study on, research 
on, dsb)

 Judul penelitian wajib memuat:

1. Method/Model

2. Tujuan Penelitan

3. Obyek Penelitian



Judul Penelitian

Methods Tujuan Obyek

 Penerapan Algoritma Semut untuk Pemilihan Arsitektur
Jaringan pada Neural Network untuk Pengujian
Software Metode Blackbox

 Penerapan Algoritma A* yang Diperbaiki untuk
Pencarian Tempat Parkir Kosong di Mal dan
Supermaket

 Penggabungan Forward Selection dan Backward 
Elimination untuk Pemilihan Fitur pada Prediksi
Mahasiswa DO dengan menggunakan Algoritma C4.5



Penulis

 Tanpa disertai gelar akademik

 Hanya yang memberikan kontribusi signifikan
yang berhak dicantumkan sebagai penulis

 Mencantumkan nama lembaga asal penulis

 Disertai alamat untuk korespondensi (alamat
surat atau email penulis)



5.4 Abstrak Penelitian



Abstrak Penelitian

 Secara umum abstrak harus menggambarkan 
keseluruhan isi dari tulisan atau penelitian yang kita 
lakukan

 Abstrak diuraikan dengan bahasa lugas, tidak bertele-
tele, dan langsung ke sasaran

 Abstrak harus memuat:

1. Masalah penelitian

2. Metode (plus pengembangan/perbaikan) yang kita 
gunakan untuk memecahkan masalah penelitian

3. Hasil penelitian

 Kata kunci memuat kata-kata konseptual, dan jumlah 
sekitar 3-5 kata



5.5 Masalah Penelitian



Darimana Datangnya Masalah?

 Studi Literatur (Literature Study):

Paper tentang Research Challenges, Research 
Direction, Research Trend dan State-of-the-Art
dari Topik Penelitian

 Studi Lapangan (Field Study):

Data Lapangan, Data Statistik, Kuesioner, 
Penelitian Pendahuluan, dsb



Syarat Masalah Penelitian -1-

 Menarik: Memotivasi kita untuk melakukan
penelitian dengan serius

 Bermanfaat: Manfaat bagi masyarakat dalam
skala besar maupun kecil (kampus, sekolah, 
kelurahan, dsb)

 Hal Yang Baru: Solusi baru yang lebih efektif,
murah, cepat, dsb bila dikomparasi dengan
solusi lain. Bisa juga merupakan perbaikan 
dari sistem dan mekanisme kerja yang sudah
ada



Syarat Masalah Penelitian -2-

 Dapat Diuji (Diukur): Masalah penelitian beserta
variabel-variablenya harus merupakan sesuatu
yang bisa diuji dan diukur secara empiris. Untuk
penelitian korelasi, korelasi antara beberapa
variabel yang kita teliti juga harus diuji secara
ilmiah dengan beberapa parameter.

 Dapat Dilaksanakan: Khususnya berkaitan erat
dengan keahlian, ketersediaan data, kecukupan
waktu dan dana. Hindari research impossible !



Syarat Masalah Penelitian -3-

 Merupakan Masalah Yang Penting: Jangan
melakukan penelitian terhadap suatu masalah
yang tidak penting

 Tidak Melanggar Etika: Penelitian harus
dilakukan dengan kejujuran metodologi, 
prosedur harus dijelaskan kepada obyek 
penelitian, tidak melanggar privacy, publikasi
harus dengan persetujuan obyek penelitian,
tidak boleh melakukan penipuan dalam
pengambilan data maupun pengolahan data



5.6 Pengukuran Metode yang 
Diusulkan



Metode Yang Diusulkan dan Pengukurannya

 Metode yang diusulkan harus divalidasi dan diukur 
dengan metode pengukuran standard untuk jenis dan 
bidang penelitian yang kita lakukan

 Pengukuran metode disesuaikan dengan masalah dan 
tujuan penelitian:
• Masalahnya rendahnya akurasi  pengukurannya akurasi

• Masalah rendahnya efisiensi  pengukurannya waktu

 Bagian metode biasanya memuat:
1. Desain/Prosedur penelitian

2. Sumber data

3. Instrumen dan Bahan yang digunakan

4. Bagaimana data dikumpulkan

5. Bagaimana data dianalisis



5.7 Penarikan Kesimpulan



Kesimpulan

 Pernyataan umum (general) hasil penelitian

 Ringkasan dari temuan-temuan yang didapat
dari analisa hasil penelitian

 Contoh:

• Dari hasil eksperimen dan evaluasi penelitian, disimpulkan
bahwa bahwa algoritma klasifikasi C4.5 dengan modifikasi
pada penghitungan entropi, lebih akurat digunakan untuk
penentuan kelayakan kredit perbankan

• Dari hasil eksperimen dan evaluasi penelitian dapat
disimpulkan bahwa akurasi metode k-means dengan
penerapan pemilihan k secara dinamis pada pemilihan
peminatan mahasiswa meningkat dari 83% menjadi 88%



Saran

 Langkah berikutnya setelah temuan diperoleh (Future 
Works)

 Saran bisa berupa teori, implementasi (praktis),

atau untuk penelitian berikutnya

 Apabila kesimpulan menolak hipotesis, maka

perlu disarankan penelitian lebih lanjut untuk

menguji teori-teori yang ada

 Apabila kesimpulan menerima hipotesis, maka

saran diarahkan ke langkah praktis bagaimana

supaya hasil penelitian bisa diimplementasikan



5.8 Pengambilan Referensi dan
Sitasi (Citation) Penelitian



Manfaat Membaca Referensi

 Memperdalam pengetahuan tentang
bidang yang diteliti

 Mengetahui hasil penelitian yang
berhubungan dan yang sudah pernah
dilaksanakan (related research)

 Mengetahui perkembangan ilmu pada
bidang yang kita pilih (state-of-the-art)

 Memperjelas masalah penelitian



Pengambilan Sitasi (Citation)

 Citation atau sitasi adalah penggunaan referensi
di teks atau naskah tulisan ilmiah

 Penulisan sitasi tergantung dari standard (style) 
penulisan referensi yang digunakan

 Usahakan sitasi dan referensi penelitian hanya
diambil dari journal ilmiah yang terindeks oleh
SCOPUS atau ISI

 Pengambilan sitasi dari literature yang tidak
berkualitas akan mempengaruhi kualitas
penelitian kita



Tahapan Pengambilan Citation

1. Cari dan baca referensi penelitian yang 
berhubungan dengan masalah penelitian

2. Ambil catatan dari apa yang kita baca. Ikuti 
aturan umum pengambilan catatan (citation)

3. Atur susunan tinjauan pustaka (referensi) dari 
catatan yang kita ambil dengan baik. Ikuti
aturan umum penulisan referensi



Jenis Citation

1. Kutipan (Quotation): Kata-kata yang diambil persis
sama dengan apa yang dituliskan (tanpa
perubahan). Ditulis dalam tanda kutip

2. Paraphrase: Menyusun kembali pemikiran penulis
dan mengungkapkannya dengan kata-kata sendiri

3. Ringkasan: Sari dari suatu tulisan

4. Evaluasi: Interpretasi dalam bentuk komentar, baik
setuju atau tidak dengan menyebutkan alasannya

(Beast & Kohn, 1998)



Aturan Citation

 Kutipan yang diambil dari buku dan jurnal
diperbolehkan, selama tidak melebihi 250 
kata untuk buku teks dan 5% panjang tulisan 
untuk artikel jurnal

 Menyebutkan sumber dari mana kutipan dan 
paraphrase diperoleh

 Menyalin dari artikel berupa grafik dan bagan
memerlukan izin dari pembuatnya

*American Psychological Association (APA)



Konsep Dasar Penulisan

 Kutipan itu tidak berarti bahwa satu paragraf kita
copy-paste. Praktek seperti ini tetap disebut
plagiarism meskipun referensi disebutkan

 Kutipan hanya untuk hal penting (hasil penelitian, 
teori, data, model, definisi) dalam paper

 Segala kalimat yang tidak merujuk atau menunjuk
ke kutipan, berarti adalah tulisan karya sendiri

 Daftar referensi bukan daftar bacaan, tapi daftar
rujukan atau kutipan (dibaca langsung, bukan dari 
penulis ketiga)



Mensitasi Sitasi Orang Lain

 Mensitasi (mengutip) hasil rangkuman dan kutipan
yang dilakukan orang lain di buku atau papernya

 Definisi logika fuzzy menurut Lotfie Zadeh dalam
Suyanto (Suyanto, 2009) adalah:

blablabla

 Jangan terlalu banyak dilakukan kecuali dalam
keadaan:

• Kita tidak bisa mengakses publikasi asli

• Bahasa asli publikasi bukan bahasa inggris (sulit dipahami)

 Terlalu banyak melakukan akan membuat orang lain 
menyebut kita “peneliti malas”



Standard Penulisan Referensi

1. APA Style

2. Harvard Style

3. Vancouver Style

4. IEEE Style

5. ISO Style

Menggunakan fitur references pada word processor 
akan mempermudah pengaturan dan pengelolaan
referensi pada dokumen



Teknik Mengelola Referensi Penelitian

 Buat account di mendeley.com dan download aplikasinya

 Buat folder dan sub folder pada aplikasi mendeley, dan
letakkan paper (pdf) yang sudah didownload ke folder 
yang diinginkan di mendeley

 Bibliografi dari paper akan ditampilkan secara otomatis
setelah pdf diletakkan

 Apabila mendeley gagal membaca bibliografi dari paper, 
cari DOI dari paper, isikan di catalog ID, dan setelah
lookup dipilih, bibliografi akan muncul secara otomatis

 Install MS Word Plugin untuk membantu dalam
menuliskan sitasi dan daftar referensi















6. Alur Pengiriman Paper di 
Jurnal Internasional



Alur Pengiriman Paper

1. Tentukan jurnal yang ingin kita kirim, cek nilai JIF dan SJR dari
jurnal tersebut untuk mengukur kemampuan kita

2. Siapkan paper dengan mengikuti format penulisan yang 
stylenya sudah disediakan di situs journal

3. Kirimkan paper melalui sistem submission yang disediakan di 
situs journal

4. Paper yang sudah dikirim akan direview oleh reviewer. Proses 
review memakan waktu 3 – 12 bulan, tergantung kualitas
jurnal yang kita kirim

5. Setelah menerima hasil review, perbaiki paper sesuai hasil
review tersebut. Tahap ini bisa berulang ulang dilakukan

6. Setelah paper kita dinyatakan diterima tanpa perlu revisi lagi, 
kita tinggal menunggu nomor dan volume dari jurnal yang 
memuat paper kita



7. Teknik Mereview Paper di Jurnal
Internasional



Tiga Hal Utama dalam Mereview Paper
1. Pahami Masalah Penelitian

• Apakah penelitian hanya menyelesaikan masalah yang dibuat-buat?

• Apakah masalah penelitian dilandasi dan divalidasi?

2. Pahami Kontribusi

• Apakah peneliti hanya mengulang hal yang sudah ada?

• Apakah benar-benar ada suatu surprise pada paper?

• Apakah peneliti menyadari literatur lain yang berhubungan dengan
penelitiannya?

3. Pahami Validitas Kontribusi

• Apakah teori atau model yang diusulkan sudah terbukti benar? Tidak
adakah kesalahan pada pembuktian?

• Adakah faktor-faktor aneh pada proses eksperimen penelitian?

• Apakah benchmark yang dilakukan tidak realistis atau hanya buatan? 
Ataukah membandingkan apel dan jeruk?

• Apakah generalisasi cukup valid?



1. Pahami Masalah Penelitian

Apa Masalah Penelitian Yang Dibidik Oleh
Paper? 

1. Apa motivasi mengerjakan penelitian itu?

2. Apakah ada hal penting (kritis) dalam bidang yang 
digarap yang ingin diselesaikan oleh paper 
tersebut?

3. Apakah penelitian bertujuan untuk mengatasi
kelemahan dari pendekatan yang ada?

4. Apakah masalah penelitian cukup menantang
atau unik?



2. Pahami Kontribusi

Apa Kontribusi Yang Diklaim oleh Paper?

1. Apa yang baru dan orisinil di paper itu?

2. Metodologi baru untuk memecahkan masalah?

3. Algoritma baru?

4. Sistem atau tool software baru?

5. Metode eksperimen baru?

6. Teknik pembuktian baru?

7. Notasi atau formalisme baru?



3. Pahami Validitas Kontribusi

Bagaimana validitas dari kontribusi dan
solusi yang diklaim?

1. Metodologi apa yang digunakan untuk
memperkuat klaim?

2. Apa argumentasi dan teori utama dari paper?

3. Apakah telah dilakukan eksperimen, analisa data, 
simulasi, benchmark, studi kasus dan contoh
implementasi?

4. Apakah klaim telah dibuktikan secara ilmiah?
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